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ABSTRAK 
 
UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL BUAH DAN 
DAUN TIN (Ficus carica L.) TERHADAP BAKTERI PATOGEN 
Streptococcus pneumoniae 
Bakteri Streptococcus pneumoniae merupakan bakteri yang dapat menyebabkan 
infeksi pada saluran pernafasan (ISPA), dalam penangannya masyarakat 
menggunakan obat-obatan antibiotik. Antibiotik sendiri jika digunakan secara terus 
menerus mengakibatkan resistensi. Saat ini banyak diteliti mengenai obat-obatan 
tradisonal sebagai antibakteri. Tanaman tin (Ficus carica L.) dikenal sebagai 
tanaman yang kaya akan senyawa turunan fenol yang diketahui memiliki aktivitas 
antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.) pada bakteri Streptococcus 
pneumoniae. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode difusi 
dengan kertas cakram untuk mengetahui daya hambat, metode dilusi dengan 
spektrofotometer untuk mengetahui nilai KHM, metode gores untuk mengetahui 
nilai KBM dengan 11 konsentrasi yang digunakan pada masing-masing ekstrak 
yakni 1%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100%. Dari 
penelitian ini dapat diketahui bahwa ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus 
carica L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 
pneumoniae. Pada uji daya hambat menunjukan hasil bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak buah dan daun tin semakin besar juga diameter hambat yang 
terbentuk. Pada buah tin diameter hambat yang paling tinggi terdapat pada 
konsentrasi 100% sebesar 28,5 mm, sedangkan pada daun tin diameter hambat yang 
paling tinggi pada konsentrasi 100% sebesar 23 mm. Uji aktivitas antibakteri 
kuantitatif menunjukan ekstrak metanol buah tin memiliki nilai KHM pada 
konsentrasi 80% dan nilai KBM pada konsentrasi 100%. Sedangkan untuk ekstrak 
metanol daun tin memiliki nilai KHM pada konsentrasi 70% dan nilai KBM pada 
konsentrasi 100%. Konsentrasi yang optimal sebagai antibakteri dari ekstrak buah 
dan daun tin adalah konsentrasi 100%. 
 
Kata kunci: Streptococcus pneumoniae, Ficus carica L., Daya Hambat, KHM, 
KBM. 
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ABSTRACT 
 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF METANOL FRUIT AND TIN 
LEAF EXTRACT ( Ficus carica L.) ON PATOGENIC BACTERIA 
Streptococcus pneumoniae  
Bacteria Streptococcus pneumoniae is a bacteria that can cause infection on 
respiratory tract (ISPA), in handling this condition, the society use antibiotics as the 
drugs. If antibiotics used continuously, it can cause a resistance. In this time,  there 
are many research about traditional drugs as the antibacterial. Fig plants (Ficus 
carica L.) is known as plants which have overflow phenol derivative compounds 
which also known to have antibacterial activity. The aim of this study is for 
knowing the activity of antibacterial extract methanol from fig’s fruit and leaves 
(Ficus carica L.) on bacteria Streptococcus pneumoniae . The method used on this 
research is diffusion method with paper disc for knowing power inhibition, method 
dilution with spectrophotometer for knowing the value of KHM,  the scratched 
method is for knowing KBM value with 11 concentrations used on each extract 
namely 1%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100%. From this 
research could known that methanol extract of fruit and fig leaves ( Ficus carica L.) 
has antibacterial activity toward bacteria Streptococcus pneumoniae . On the power 
resistor test, it is showing results that the higher concentration extract fig’s fruit and 
fig’s leaf, the bigger inhibitory diameter also formed, The highest diameter in fig is 
in the 100% concentration by 28, 5 mm, while the highest diameter in the fig’s leaf 
is 100% concentration of 23 mm. The quantitative antibacterial activity test shows 
that the methanol extract in figs have MIC in the 80% concentration and KBM in 
the 100% concentration. While for methanol extract in tin’s leaves have MIC in the 
70% concentration and KBM in the 100% concentration. Optimal concentration as 
antibacterial from extract from fig and fig’s leaf is 100% concentration .  
  
Keywords: Streptococcus pneumoniae, Ficus carica L., Inhibit power , KHM, 
KBM.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) menyatakan bahwa 
Indonesia merupakan negara dengan permasalahan infeksi bakteri yang tinggi, 
diantaranya menyebabkan penyakit diare dan pneumonia. Presentasi kematian 
akibat infeksi bakteri sebanyak 25,2% dan 15,5% pada usia rata-rata 1-4 tahun, 
sedangkan untuk Angka Kematian Balita (AKABA) tahun 2007 terjadi sebanyak 
44/1000 kelahiran hidup. Menurut Riskesdas (2013) penyakit infeksi juga 
merupakan salah satu permasalahan kesehatan di dunia. Pada tahun 2010 WHO 
(World Health Organization) juga melaporkan penyebab paling tinggi terjadinya 
kematian disebabkan oleh penyakit infeksi yakni ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan 
Akut) (Departemen Kesehatan Republik Indonesia 2010). ISPA (Infeksi Saluran 
Pernafasan Akut) merupakan penyakit infeksi yang dipicu oleh beberapa organisme 
salah satunya disebabkan oleh bakteri, dimana bakteri berkembangbiak melalui 
jaringan-jaringan dalam tubuh dan hidup didalamnya (Priyanti et al., 2005). 
Bakteri patogen adalah bakteri yang memiliki potensi menginfeksi dan 
menyebabkan penyakit bagi makhluk hidup yang menjadi inangnya (Sahwan et al., 
2017). Salah satu bakteri yang umum dijumpai pada infeksi saluran pernafasan 
manusia adalah Streptococcus pneumoniae, yakni bakteri gram positif penghuni 
flora normal pada saluran pernafasan bagian atas (Suharjono et al., 2009). 
Streptococcus pneumoniae yang berkembangbiak tidak lazim pada manusia 
menyebabkan infeksi saluran pernafasan seperti pneumonia, otitis, sinusitis, 
bronkitis, meningitis. Pneumonia termasuk dalam ISNBA (Infeksi Saluran Napas 
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Bawah Akut) yang terletak pada parenkim paru yang dapat menyebabkan mortalitas 
yang tinggi (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Penyebab kedua 
tertinggi angka kematian balita pada tahun 2007 mencapai 30.470 balita (15.5% x 
196,579) atau jika dirata-rata sekitar 83 balita meninggal pada setiap harinya akibat 
pneumonia (Depkes RI, 2008).   
Umumnya masyarakat menangani penyakit infeksi menggunakan antibiotik 
sebagai penanggulangan. Pemakaian antibiotik dapat menyebabkan bakteri menjadi 
resisten jika pemakaiannya tidak sesuai anjuran, akibatnya terjadi peningkatan 
angka kematian karena infeksi bakteri. Saat ini pengobatan dan penanggulangan 
penyakit infeksi oleh bakteri menjadi sulit diatasi, karena penggunaan obat 
antibiotik yang dikombinasi juga menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik 
(Jawetz et al., 2005). Sebagai penanggulangan resistensi antibiotik telah banyak 
penelitian tentang obat alternatif yang dapat menggantikan antibiotik sintesis dari 
berbagai bahan alam salah satunya yaitu tanaman. 
Obat-obatan alternatif dari bahan tanaman diketahui memiliki potensi yang 
sangat besar sebagai alternatif pengobatan penyakit akibat infeksi bakteri. Banyak 
penelitian yang mendapatkan hasil yang positif dengan data-data yang didapat 
bahwa tanaman memiliki potensi sebagai obat alternatif. Indonesia memiliki kurang 
lebih 20.000 jenis tanaman obat, namun dari begitu banyaknya tanaman obat yang 
dimiliki hanya terdapat ± 1.000 jenis tanaman yang terdata dan yang sudah 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sekitar ± 300 sebagai bahan obat 
tradisional (Ederlen et al., 1999). Tanaman obat diketahui memilki salah satu 
potensi dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 
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Tanaman/tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup di bumi yang 
menunjang kehidupan makhluk hidup lain seperti manusia, berbagai manfaat 
tumbuhan yang digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia antara lain digunakan 
sebagai bahan makanan, obat, tekstil, hingga bahan kosmetik dan bahan kimia. Hal 
itu menunjukan bahwa Allah SWT menciptakan segala sesuatu baik dilangit 
maupun dibumi bukan diciptakan dengan sia-sia namun ada manfaat yang terselip 
didalamnya. Sebagimana firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 190-191 : 
َّ نِاََّّ ِبَبَْلْلأاَّ ِلِْوُِلأَّ ِتََيَلأراَه  نلاَوَّ ِلْي ٌلاَّ ِفَلِتْخاَوَّ ِضْرَلأاَوَّ ِتَوَم سٌلاَّ ِقْلَخَّ ِفِ﴿١٩٠﴾َََّّاَّاًمْيِقَّ َللهاَّ َنْوُرُكََّْذيَّ َنْيَّ ِذ ل
َّ ىَلَعَواًدْوُع ُقَوَّجََّلَخَّ اَماَن  َبرَّ ِضْرَلأاَوَّ ِتَوَم سلاَّ ِقْلَخَّ ِفَِّ َنْوُر كَف َت َيَوَّ ْمِِبِْو ُنَّْقَّهَّ َتََّبَّ اَذَعَّ َانِقَفَّ َكَنَحْبُسَّ ًلاَِطباَذ
َّرّنلا﴿١٩١﴾  
Artinya : 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal ﴿١٩٠﴾  (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata) “Ya Yuhan kami, tidaklah engkau ciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci 
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka ﴿١٩١﴾  (QS. Ali-‘imran).  
Ayat diatas telah ditafsirkan bahwa terdapat banyak petunjuk bagi orang-
orang yang mau berfikir dan mencari atas segala sesuatu yang telah Allah ciptakan 
(Al-Jazair, 2007). Ayat tersebut memberi suatu pembelajaran yakni hendaknya 
manusia mau memanfaatkan dan memperhatikan segala ciptaan Allah termasuk 
tumbuh-tubuhan yang tidak hanya diciptakan secara indah namun terdapat manfaat 
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yang luar biasa untuk kehidupan manusia contohnya pada tanaman tin (Ficus carica 
L.) Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa 
aktif pada tanaman tin (Ficus carica L.) yang memiliki manfaat bagi makhluk 
lainya. Karena Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu dengan kelebihannya 
agar kita senantiasa bersyukur kepada-Nya. 
Ficus carica L. adalah tanaman yang termasuk kedalam Famili Moraceae. 
Umunya buah dari Ficus carica L. dikenal sebagai buah ara yang telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai makanan dan obat sejak berabad-abad 
lamanya (Jeong et al., 2009; Organization, 2003). Manfaat dari buah, akar dan daun 
Ficus carica L. berkhasiat sebagai sumber obat pada berbagai macam gangguan 
penyakit seperti gangguan pencernaan, diare, sakit tenggorokan, batuk, bronkitis, 
inflamasi, gangguan sistem kardiovaskular dan kanker (Essid et al., 2015; Jeong et 
al., 2009; Organization, 2003; B. Saleh & Al Mariri. 2015; Rahmani & Aldebasi, 
2017). Penelitian-penelitan sebelumnya telah mengkaji mengenai kandungan 
fitokimia dan berbagai senyawa bioaktif didalam tanaman Ficus carica L. terdapat 
senyawa arabinose, β-amyrins, β-carotines, glycosides, β-setosterol dan 
xanthotoxol (Aref et al., 2011; Jeong et al., 2009). 6-O-asil-β-dglucosyl-β-sitosterol 
bersama dengan palmitoyl, linoleyl, stearil dan turunan oleyl yang merupakan 
senyawa sitotoksis yang kuat (Aref et al., 2011; Jeong et al., 2009; Rahmani & 
Aldebasi, 2017).  
Kandungan kimia Ficus carica L. telah diteliti mengandung polifenol, 
flavonoid, dan antosianin yang memiliki kemampuan sebagai zat antioksidan, 
antivirus, antibakteri, antiinflamasi, hemostatik, hipoglikemik, hipoglikemik, 
hipokolesterolaemik, penekan kanker, dan efek antelmintik (Essid et al., 2015; 
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Jeong et al., 2009; Aref et al., 2011; B. Saleh & Al Mariri, 2015; Basualdo et al., 
2007; Aref et al., 2010; Rashid et al., 2014).  
Kandungan senyawa fenolik yang ada pada tanaman tin khususnya pada 
daun dan buah tin merupakan salah satu senyawa yang berfungsi sebagai zat 
antibakteri. Buah tin adalah buah yang kaya akan senyawa fenolik bahkan 
kandungan fenolnya lebih tinggi dari anggur merah dan teh yang selama ini terkenal 
sebagai tanaman sumber senyawa fenolik (J.A Vinson et al., 1998), sedangkan daun 
tin sendiri memiliki kandungan senyawa fenol total sekitar 907.02 ± 33.24 mg/100g 
(Ghazi et al., 2012). Senyawa fenol sendiri memiliki kemampuan mendenaturasi 
protein dan mengganggu fungsi membran sel sebagai lapisan yang selektif dan 
menyebabkan sel bakteri lisis (Jawetz et al., 1996), Hal inilah yang menjadikan 
senyawa fenol mampu menjadi senyawa antibakteri. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui dan mendapatkan data ilmiah tentang manfaat buah dan daun tin 
(Ficus carica L.) sebagai antibakteri. Penelitian ini menggunakan pelarut metanol 
untuk mengekstraksi senyawa antibakteri dari buah dan daun tin (Ficus carica L.) 
dengan menggunakan metode ekstraksi meserasi 1:4 antara sampel dengan pelarut 
metanol dan uji aktivitas antibakteri yang dilakukan terhadap bakteri Streptococcus 
pneumoniae.  
Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 
potensi tanaman sebagai sumber antibakteri yang memiliki kemampuan tepat dan 
aman dalam penggunaan jangka panjang dan lebih terjangkau harganya. Saat ini 
telah banyak muncul penelitian-penelitian mengenai hal tersebut dan mendapat 
hasil yang positif, baik itu antibakteri yang bersumber dari tanaman maupun dari 
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mikroorganisme lainnya (Sahwan S et al., 2017). Tanaman tin (Ficus carica L.) 
merupakan salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai sumber tanaman obat 
karena khasiatnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus 
carica L.) terhadap bakteri patogen Streptococcus pneumoniae? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.) terhadap bakteri patogen 
Streptococcus pneumoniae. 
 
1.4 Batasan Penelitian 
1. Buah dan daun tin yang digunakan berasal dari tempat budidaya tanaman tin 
di daerah Sidoarjo. 
2. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekstraksi 
maserasi. 
3. Uji pengaruh aktivitas antibakteri pada penelitian ini dilakukan pada bakteri 
patogen Streptococcus pneumoniae. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai manfaat buah dan daun tin 
sebagai antibakteri. 
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2. Memberikan informasi secara ilmiah mengenai bagian mana dari tanaman tin 
yang lebih ampuh menjadi antibakteri. 
3. Ekstrak senyawa antibakteri yang telah didapatkan selanjutnya dapat 
dikembangkan menjadi salah satu alternatif antibakteri. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Tin (Ficus carica L.) 
Tin (Ficus carica L.) adalah salah satu tumbuhan penghasil buah-buahan 
yang dapat dikonsumsi dan berasal dari kawasan Asia Barat. Tanaman ini termasuk 
kedalam Famili Moraceae. Umumnya buah dari Ficus carica L. dikenal sebagai 
buah ara yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai makanan dan obat sejak 
berabad-abad lamanya (Jeong et al., 2009; Organization, 2003). Manfaat dari buah, 
akar dan daun Ficus carica L. berkhasiat sebagai sumber obat pada berbagai macam 
gangguan penyakit seperti gangguan pencernaan, diare, sakit tenggorokan, batuk, 
bronkitis, inflamasi, gangguan sistem kardiovaskular, dan kanker (Essid et al., 
2015; Jeong et al., 2009; Organization, 2003; B. Saleh & Al Mariri, 2015; Rahmani 
& Aldebasi, 2017). Penelitian-penelitan sebelumnya telah mengkaji mengenai 
kandungan fitokimia dan berbagai senyawa bioaktif didalam tanaman Ficus carica 
L. terdapat senyawa arabinose, β-amyrins, β-carotines, glycosides, β-setosterol, dan 
xanthotoxol (Aref et al., 2011; Jeong et al., 2009). 6-O-asil-β-dglucosyl-β-sitosterol 
bersama dengan palmitoyl, linoleyl, stearil, dan turunan oleyl yang merupakan 
senyawa sitotoksis yang kuat (Aref et al., 2011; Jeong et al., 2009; Rahmani & 
Aldebasi, 2017).  
Kandungan kimia Ficus carica L. telah diteliti mengandung polifenol, 
flavonoid, dan antosianin yang memiliki kemampuan sebagai zat antioksidan, 
antivirus, antibakteri, antiinflamasi, hemostatik, hipoglikemik, hipoglikemik, 
hipokolesterolaemik, penekan kanker, dan efek antihelmintik (Essid et al., 2015; 
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Jeong et al., 2009; Aref et al., 2011; B. Saleh & Al Mariri, 2015; Basualdo et al., 
2007; Aref et al., 2010; Rashid et al., 2014).  
2.1.1 Kandungan Daun Tin 
Telah banyak diteliti bahwa daun tin memiliki berbagai macam 
kandungan yang bermanfaat, daun tin mengandung komposisi kimia, nutrisi 
dan juga mineral. 
 
Tabel 2.1 Komposisi Kimia dan Nutrisi pada Daun Tin (Ficus carica L.) 
(%)  
Kandungan  Jumlah (%) 
Kelembaban  65.90 
Abu  5,30 
Protein 5,90 
Lemak 0,81 
Serat 4,50 
Karbohidrat 17,50 
 
Sumber : El-Shobaki, El-Bahay, Esmail, Abd El Megeid, & Esmail, 2010 
 
Tabel 2.2 Komposisi Mineral Daun Tin (Ficus carica L.)  
 
Sumber : Khan et al., 2012 
Elemen Konsentrasi (mg/g) 
Natrium (Na) 10,63 
Kalium (K) 11,32 
Seng (Zn) 0,002 
Besi (Fe) 1,35 
Chromium (Cr) 0,055 
Cobalt (Co) 0,017 
Tembaga (Cu) 0,01 
Nikel (Ni) 0,001 
Lead (Pb) 0,05 
Mangan (Mn) 0,002 
Kalsium (Ca) 9,73 
Magnesium (Mg) 6,97 
Cadmium (Cd) 0,002 
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Daun tin (Ficus carica L.) mengandung vitamin C, E, dan kaya akan 
senyawa fenolik, kandungan senyawa fenol total sekitar 907.02 ± 33.24 mg/ 
100 g (Ghazi, Rahmat, Yassin, Ramli, & Buslima, 2012). Senyawa kimia 
yang terdeteksi terdapat pada daun tin adalah fenol, seskuiterpen, flavonoid, 
tanin, asam organik (Oliveira et al., 2010), tetapi juga coumarin, sterol, 
glikosida, alkaloid, saponin (Nebedum, Udeafor, & Okeke, 2010).  
2.1.2 Kandungan Buah Tin 
Buah kering dari Ficus carica L. telah dilaporkan sebagai sumber 
vitamin, mineral, karbohidrat, gula, asam organik, dan senyawa fenolik (W.S 
Jeong & Lachance, 2001). Buah tin segar maupun kering juga kaya akan 
serat dan senyawa polifenol (J.A Vinson et al., 2005; J.A Vinson, 1999). 
Buah tin merupakan buah dengan kaya senyawa fenolik dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan sumber fenolik yang terkenal juga yakni anggur merah 
dan teh (J.A Vinson et al., 1998). 
Lima belas pigmen antosianin diisolasi dari  buah dan kulit dari Ficus 
carica L. Sebagian besar mengandung sianidin sebagai aglikon dan beberapa 
turunan pelargonidin (A. Statnar et al., 2011). Pentane ekstrak dari buah 
ara Ficus carica L. mengandung banyak senyawa volatil seperti benzil 
aldehid, benzil alkohol, furanoid, linalool, pyranoid (trans), aldehida, indole, 
cin-alkohol namik, eugenol, dan trans caryophyllenes sesquiter-
penegermacrene D, hidroksil caryophyllene, angelicin, dan bergapten (M. 
Gibernau et al., 1997). 
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Senyawa fenolik total dan individu, asam fenolik, asam klorogenik, 
flavon, dan flavonol, telah diisolasi dari kulit ara segar dan kering 
dari F.carica dan buah ara kering mengandung jumlah total fenolik yang 
lebih tinggi dari pada pulpa buah-buahan segar. Quercetin rutinoside adalah 
fenolik individu utama (F. Vallejo et al., 2012). Asam fenolat 3- O - dan 5- 
asam O -caffeoylquinic, ferulic asam, quercetin-3- O- glukosida, quercetin-
3- O -rutinoside, psoralen, dan bergapten, dan asam organik (oksalat, sitrat, 
asam malic, shikimic, dan fumaric) diisolasi dari pulp dan kulit buah tin (A. 
P Olivetra. et al.,2009). Fenolat, antosianin, fruktosa, glukosa, dan sukrosa 
diidentifikasi dari buah tin (Ficus carica L.) (O. C aliskan & A. Aytekin 
Polat, 2011). 
2.1.3 Integrasi Tanaman Tin 
Buah tin (Ficus carica L.) adalah salah satu buah yang disebut dalam 
Al-Qur’an bahkan karena keistimewaannya buah tin tercantum dalam 3 kitab 
yakni Al Qur’an, Taurat, dan Injil. Disini menandakan bahwa pasti dibalik 
penyebutan nama buah tin dalam 3 kitab dengan perjalanan 3 kenabiaan  
terdapat keistimewaan, manfaat, dan khasiat. Buah tin juga sering disebut 
sebagai pohon kehidupan karena mampu hidup subur dan berbuah lebat 
diterik dan panasnya padang pasir dikala tidak ada pohon selain pohon tin ini 
(Torsina, 1970).  
  
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
12 
 
 
 Buah tin terdapat dalam Al Qur’an surat At Tin ayat 1-8 : 
َّو      ُت ْيَّ       لاََّوَّ ِ     ِّتلَّاََّوََِّّن﴿١﴾ََّّ َِني     ِسَِّرَّو     ُطََّو﴿٢﴾َََّّلأاَّ ِ     َل َبْلَّاَّاََّذ     َهََّوََِّّ ْ     ِم﴿٣﴾ََّّاَّا     َنْقَلَخَّ ْ     َقَل
َّْنَّ ِْلأَِّفََِّن        َسَّْم َِّو        ْق َيَِّن        َسْحَّأَََّّّ﴿٤﴾ََّّ َِلِف        َسََّلَف        ْسَّأَُّف        َنَّْدَدَرَّ ُثُ﴿٥﴾ََِّّإََّّو         ُنَمَّاَّ َََّنيِذ         لَّاَّ  لََََّّّوَّا
    ْخَّأَّْم    ُهَل َفَِّتَحِل     َ لَّاَّاَُّل    ِمَعَّو     ُْن ََُُّر    ْ يَغٌَّرََّّ من﴿٦﴾َّ    ْيَّ ِّ     لَّا    ِبَّ ُ    ْع َبََّك    ُبَّ ِّذ    َكُيَّا    َمَفَِّن﴿٧﴾ََّّ َْي    َلَّأ
َّ ِْمِكَْلْاَِّمَكْحََِّأبَُّف للاَّ﴿٨﴾  
Artinya :  
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun ﴿١﴾  demi Gunung Sinai ﴿٢﴾  dan demi 
negeri (Mekah) yang aman ini ﴿٣ ﴾  Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya ﴿٤﴾  kemudian Kami 
kembalikan dia ketempat yang serendah-rendahnya ﴿٥﴾  kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka akan 
mendapatkan pahala yang tidak ada putus-putusnya ﴿٦﴾  Maka apa yang 
menyebabakan (mereka) mendustakanmu (tentang) hari pembalasan 
(setelah adanya keterangan-keterangan) itu? ﴿٧﴾  Bukankah Allah hakim 
yang paling adil? ﴿٨﴾ (QS: At-Tin). 
Allah SWT bersumpah atas nama diri-Nya, bersumpah demi Zat dan 
Sifat-sifatnya, dan bersumpah juga demi makhluk-makhluk-Nya. Diantara 
makhluk yang disumpahkan oleh Allah adalah buah tin (Demi buah tin dan 
zaitun) ayat pertama dari surah At-Tin. Banyak ahli tafsir cenderung 
menyatakan bahwa manfaat dan kepentingan dari kedua buah-buahan itu 
sendirilah yang membuat nama keduanya dijadikan sumpah oleh Allah SWT 
(Torsina, 1970). 
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2.2  Senyawa Metabolit Sekunder 
 Senyawa metebolit sekunder merupakan senyawa yang diproduksi oleh sel-
sel tumbuhan jika sel tumbuhan tersebut memiliki kelebihan karbon pada 
aktivitas metabolisme primer (Rahayu, 2012). Beberapa senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung pada tanaman tin (Ficus carica L.) sebagai berikut : 
2.2.1 Flavonoid 
Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang memiliki unsur 
C15 yang terdiri dari dua fenolat yang dihubungkan dengan tiga 
satuan karbon. Flavonoid memiliki peran yang penting pada proses 
penyerbukan tanaman yang dibantu oleh serangga (Sastrohamidjojo, 
1996). Peranan flavonoid dalam proses penyerbukan pada tanaman 
dilakukan dengan menarik serangga untuk mendekat dan membantu 
penyebaran biji. Seluruh bagian tanaman yakni buah, serbuk sari, dan 
akar mengandung senyawa flavonoid (Sirait, 2007). 
 
 
Gambar 2.1 Strukur Kimia Dari Berbagai Flavonoid 
Sumber : Robinson, 1995 
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Flavonoid memiliki beberapa jenis yang dapat larut dengan 
air dan dapat diekstraksi dengan pelarut metanol (Harborne, 1987). 
Beberapa senyawa flavonoid memiliki rasa yang pahit sehingga 
terdapat beberapa hewan seperti ulat yang tidak mengkonsumsi 
tumbuhan yang banyak mengandung flavonoid tertentu 
(Sastrohamidjojo, 1996). Sebuah penelitian yang telah dilakukan 
oleh Sabir (2005) tentang aktivitas antibakteri senyawa flavonoid 
yang berasal dari propolis Trigona sp. Terhadap bakteri 
Streptococcus mutans, yang mendapatkan hasil bahwa senyawa 
flavonoid dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans dengan konsentrasi yang mampu menghambat yakni sebesar 
0,1%. Senyawa flavonoid diketahui dapat menggumpalkan protein, 
bersifat lipofilik yang dapat merusak lapisan lipid dan membran sel 
pada bakteri. 
2.2.2 Fenol 
Fenol adalah senyawa yang berasal dari berbagai macam 
tumbuhan, yang memilki bentuk senyawa cincin aromatik yang 
mengandung senyawa hidroksil satu hingga dua. Senyawa ini mudah 
larut dalam air karena biasanya senyawa ini sering berikatan dengan 
gula dan membentuk glikosida (Harborne, 1987). Senyawa fenolik 
paling tinggi ditemukan pada buah yang memiliki tingkat 
kematangan mencapai 100%. Menurut Yang et al dalam 
Purwatiningsih et al., 2014 mengatakan bahwa tingkat kematangan 
buah dapat meningkatkan kandungan antioksidan dan total fenol pada 
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buah tersebut, sehingga dapat dikatakan semakin tinggi presentase 
kematangan kandungan total fenol pada buah juga semakin besar. 
 
Gambar 2.2 Struktur Senyawa Fenol 
Sumber : Robinson, 1995 
 
Fenol memiliki senyawa turunan bernama fenolik yang secara 
struktur kimia telah berubah dan mengurangi kemampuannya yang 
dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan meningkatkan kemampuan 
aktivitas antibakteri pada senyawa. Senyawa fenolik bekerja sebagai 
antibakteri dengan merusak lipid pada membran plasma 
mikroorganisme hingga menyebabkan sel bakteri menjadi lisis dan 
mengeluarkan isi selnya (Pratiwi, 2008). 
Fenol memiliki kemampuan melakukan migrasi dari fase cair 
ke fase lipid yang ada pada membran sel dan menyebabkan turunnya 
kemampuan permukaan membran sel hal inilah yang membuat fenol 
mampu menjadi senyawa antibakteri (Rahayu, 2000). Senyawa fenol 
juga memiliki kemampuan mendenaturasi protein dan mengganggu 
fungsi membran sel sebagai lapisan yang selektif dan menyebabkan 
sel lisis (Jawetz, Ernest, Joseph, Melinick, & Edward, 1996). 
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2.2.3 Tanin 
Senyawa tanin adalah senyawa yang termasuk dalam 
metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan dan memiliki rasa yang 
sepat. Tanin sendiri terbagi menjadi dua golongan yakni tanin katekin 
atau yang terkondensasi dan tanin yang terhidrolisis (Robison, 1995). 
Tanin katekin atau tanin yang terkondensasi adalah tanin yang 
banyak dijumpai pada jenis tumbuhan yang berkayu, namun tak 
jarang juga dapat ditemukan pada tumbuhan paku, gimnospermae 
dan angiospermae, sedangkan untuk senyawa tanin yang terhidrolisis 
biasanya melimpah pada tumbuhan dikotil (Harbone, 1984). Tanin 
dimanfaatkan sebagai obat diare dan antiseptik dalam bidang farmasi 
(Lemmen, 1999). 
 
 
Gambar 2.3 Struktur Senyawa Tanin 
Sumber : Robinson, 1995 
 
Kinerja tanin dalam kemampuannya sebagai antibakteri yakni 
dengan mengaktifkan adhesi sel mikroba, serta mengaktifkan enzim, 
dan juga mengganggu metabolisme transport protein pada lapisan sel 
yang dalam (Cowan, 1998). Senyawa tanin juga mampu menggangu 
kinerja polipeptida dinding sel, menyebabkan pembentukan dinding 
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sel terganggu, menyebabkan sel bakteri menjadi pecah karena terjadi 
tekanan osmotik dan fisik, dan menyebabkan kematian pada bekteri 
(Sari et al., 2011). 
 
2.3 Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses pengambilan senyawa aktif yang dibutuhkan 
dari suatu bahan dengan cara memisahkan zat aktif tersebut dari sumber 
komponennya (Ahmad, 2006). Bidang farmasi adalah bidang yang sering 
melakukan pemisahan senyawa aktif yang bermanfaat sebagai obat-obatan. 
Hasil yang diperoleh dari proses ekstraksi biasanya berupa cairan, atau bubuk 
yang dapat digunakan dan dipakai secara oral maupun obat oles. Proses ekstraksi 
sendiri tujuannya adalah untuk memisahkan senyawa aktif dari senyawa yang 
lain (Handa et al., 2008). 
Maserasi adalah metode ekstraksi yang sederhana, biasanya metode ini 
dilakukan dengan merendam sampel dengan pelarutnya saja. Simplisia terlebih 
dahulu dihaluskan menjadi bubuk dan dicampur dengan pelarut. Rendaman 
disimpan dan dihindarkan dari sinar matahari langsung agar tidak terjadi reaksi 
hidrolisis oleh sinar matahari langsung dan mengalami perubahan warna pada 
rendaman. Ekstraksi biasanya dipengaruhi oleh perbandingan jumlah sampel dan 
pelarutnya. Perbandingan sampel dan pelarut apabila semakin besar 
perbandingan sampel dengan pelarut maka akan menghasilkan ekstrak yang 
lebih banyak (Khopkar, 2003). 
Metode ekstraksi dengan maserasi bekerja dengan cara pelarut akan 
bertugas menembus dinding sel kemudian masuk kedalam rongga sel yang 
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terdapat zat aktif didalamnya selanjutnya zat aktif akan tertarik dengan pelarut 
dan terpisah dari sumber komponen asal. Manfaat dari metode maserasi sendiri 
adalah prosedur perlakuanya dan alat perlakuan yang sangat mudah, namun 
memerlukan waktu yang lebih lama dari metode ekstraksi lainnya (Ahmad, 
2006). 
Saat melakukan ekstraksi metode maserasi perlu memperhatikan beberapa 
faktor pelarut seperti sebaiknya mencari pelarut yang mudah dan terjangkau, 
stabil secara fisika dan kimianya, reaksinya netral, tidak mudah mengalami 
penguapan, tidak mudah terbakar, bersifat selektif dan tidak mengubah sifat zat 
aktif (Ahmad, 2006). Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan berpengaruh 
terhadap efektivitas kelarutan senyawa aktif terhadap pelarut (Darwis, 2000). 
Senyawa aktif atau zat aktif dalam suatu bahan akan mudah terlarut apabila 
tingkat kepolaran antara senyawa aktif dengan pelarut sama. Penentuan tingkat 
kepolaran suatu zat ditentukan dari besar konstanta dielektriknya, semakin tinggi 
nilai konstanta dielektrik suatu pelarut maka kepolarannya semakin tinggi 
(Sudarmadji, 1989). 
 
2.4 Bakteri Uji Streptococcus pneumoniae 
   Streptococcus pneumoniae merupakan bakteri yang tergolong ke 
dalam bakteri gram positif, yang memiliki morfologi berbentuk bulat telur 
menyerupai bola. Streptococcus pneumoniae adalah bakteri yang menyebabkan 
berbagai macam penyakit salah satunya yakni penyakit pneumonia. Penyakit 
pneumonia adalah penyakit radang paru-paru yang disebabkan oleh bakteri, 
virus, mikoplasma, jamur maupun bahan kimia dan bahan asing yang teraspirasi 
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akibat munculnya ketidakseimbangan ventilasi dan perfusi. Gejala penyakit 
pneumonia biasanya diawali dengan demam, menggigil, dan terjadi nyeri pleura 
(Oswari, 1995).  
 
Gambar 2.4 Streptococcus pneumoniae 
Sumber : Jawetz et al.,1996 
 
   Streptococcus pneumoniae secara khas adalah bakteri yang 
memiliki bentuk berpasangan atau seperti rantai pendek dan pada bagian 
belakang berbentuk seperti tombak yang runcing dan tumpul, tidak memiliki 
spora, tidak dapat bergerak namun terdapat jenis yang ganas yang memiliki 
kapsul. Streptococcus pneumoniae merupakan bakteri yang menghasilkan α-
hemolisis pada gumpalan darah dan mengalami lisis jika berkontak dengan 
garam empedu dan sejenis detergen (Johnson, 1994). Berikut ini klasifikasi dari 
bakteri Streptococcus pneumoniae menurut Jawetz et al., (1996) : 
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Kingdom  : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Diplococcic 
Ordo  : Lactobacillales 
Famili  : Streptococcoceae 
Genus  : Streptococcus 
Spesies  : Streptococcus pneumoniae 
 
Streptococcus pneumoniae (pneumokokus) memiliki koloni yang 
membentuk bulatan kecil, pada awalnya berbentuk menyerupai kubah dan 
membengkok ditengah-tengah, selanjutnya terjadi α-hemolisis pada gumpalan 
darah (Koeswardono, 1992). Pertumbuhan bakteri ditandai dengan 
meningkatnya 5-10% CO2. Mikroorganisme biasanya mendapat sumber energi 
dari fermentasi gula yang selanjutnya akan terbentuk asam laktat yang tinggi dan 
selanjutnya akan membatasi pertumbuhan (Pelczar, 1998). 
 
2.5 Uji Aktivitas Antibakteri 
Antibakteri merupakan senyawa yang memiliki kemampuan membunuh 
bakteri hingga bakteri patogen. Senyawa antibakteri biasanya memiliki sifat 
yang toksik namun selektif ketoksikannya yakni dapat membunuh parasitnya 
namun tidak terjadi pada inangnya (Xia, Deng, Guo & Li, 2010). Beberapa 
antibakteri memiliki kemampuan yang luas dan dapat efektif membunuh bakteri 
yang berbentuk kokus, basil, dan spiral, namun ada juga antibakteri yang hanya 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
21 
 
 
memiliki kemampuan tertentu dan dapat efektif membunuh beberapa spesies 
bakteri tertentu (Waluyo, 2004). 
2.5.1 Mekanisme Kerja Antibakteri 
Antibakteri dapat dibagi menjadi dua jika dilihat dari mekanisme kerjanya 
terhadap bakteri menurut Dzen & Sjoekoer M. (2003) : 
a. Bakterisidal 
 Bakteriosidal merupakan mekanisme kerja antibakteri yang dapat 
membunuh sel bakteri namun tidak membuat sel bakteri tersebut 
mengalami lisis.  
b. Bakteroistatik  
 Bakteriostatik merupakan mekanisme kerja antibakteri yang 
kerjanya menghambat pertumbuhan sel bakteri namun tidak dapat 
membunuh bakteri tersebut. Kerjanya dengan menghambat sistesis 
protein dengan mengikat ribosom. 
Mekanisme kerja antibakteri dapat dilakukan dengan beberapa cara 
(Waluyo, 2010; Jawetz, 2007): 
c. Penghambatan Sintesis Dinding Sel 
 Dinding sel bakteri merupakan alat pertahanan diri dari sel yang 
strukturnya kaku dan melindungi organ-organ sel didalamnya. Dinding 
sel bakteri mampu rusak dan terhambat kinerjanya jika terkena suatu 
zat yang menyebabkan munculnya sel-sel yang sensitif terhadap 
tekanan osmosis. 
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d. Penghambatan Sintesis Protein 
  Sintesis protein merupakan hasil dari proses traskripsi dan 
translasi. Antibakteri bekerja dengan menghambat sintesis protein 
yakni dengan menghambat salah satu dari proses transkripsi dan 
translasi salah satunya yakni menghambat penempelan tRNA dan 
mRNA menuju ribosom. 
e. Pengubahan Fungsi Membran Plasma 
  Memberan sel berperan sebagai pembatas antara permeabilitas 
selektif, sebagai sistem pengangkutan aktif, dan sebagai pengendali 
struktur didalam sel. Membran sel berperan dalam mempengaruhi 
konsentrasi metabolit dan sumber makanan dalam sel, tempat 
bekerjanya sistem respirasi dan aktivitas biosintetik. Zat antibakteri 
mampu bekerja melemahkan bahkan merusak mekanisme kerja 
membran plasma sehingga pertumbuhan sel bakteri terganggu dan 
mengalami kematian. 
f. Penghambatan Sintesis Asam Nukleat 
 Komponen DNA, RNA, dan Protein berperan penting dalam 
kerja sel, hal ini berarti apabila kerja dari ketiga komponen tersebut 
terganggu maka akan menyebabkan terganggunya sistem kerja sel 
secara keseluruhan. Zat antibakteri mampu bekerja menghambat 
pertumbuhan sel bakteri dengan membuat ikatan pada enzim DNA 
Dependent dan RNA Polymerase bakteri yang mengakibatkan 
terjadinya penghambatan sintesis RNA bakteri. 
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2.5.2 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Antibakteri 
 Efektivitas dari suatu zat antibakteri memiliki beberapa faktor yang 
mendukung maupun menghambat kinerjanya, hal ini perlu diperhatikan 
karena dapat mempengaruhi efektifitas zat antibakteri yang akan diujikan 
(Irianto, 2007) : 
a. pH lingkungan 
  Suatu zat aktif memiliki efektifitas pada pH yang berbeda-beda 
ada yang lebih aktif saat kondisi pH asam ada yang lebih efektif 
kinerjanya pada kondisi pH basa. Perlu diketahui bahwa 
mikroorganisme lebih mudah untuk dilemahkan ketika kondisi pHnya 
asam dengan kecepatan kematian yang lebih cepat dibandingkan 
ketika dalam keadaan pH basa. 
b. Komponen Media 
  Komponen yang ada pada media tumbuh mikroorganisme 
sangat mempengaruhi pertumbuhan sel. Komponen garam dapat 
menghambat streptomisin, komponen PABA (Para Aminobenzic 
Acid) dapat menghambat sulfonamide, sedangkan protein serum dapat 
mengikat penicillin dalam jumlah yang berbeda. 
c. Stabilitas Zat 
 Suhu yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas dari senyawa 
antibakteri, hal ini terjadi karena zat kimia dapat merusak 
mikroorganisme dari reaksi kimia dan reaksi kimia sendiri dapat 
menyebabkan tingginya suhu. 
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d. Jumlah Inokulum 
  Jumlah inokulum bakteri akan mempengaruhi dari kinerja 
senyawa antibakteri jika jumlah semakin banyak maka waktu kinerja 
senyawa antibakteri juga memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
melemahkan bakteri. 
e. Waktu Inkubasi 
  Waktu inkubasi yang cukup pendek biasanya senyawa 
antibakteri hanya dapat menghambat pertumbuhan saja, namun waktu 
inkubasi yang lama juga tidak menentukan akan terbunuhnya 
mikroorganisme namun lebih sering akan menciptakan mutan resisten 
atau populasi mikroorganisme bermultiplikasi oleh senyawa 
antibakteri yang telah terurai. 
f. Aktivitas Metabolisme pada Mikroorganisme 
  Umumnya bakteri atau mikroorganisme memiliki sisi 
sensitivitas yang tinggi saat bakteri tersebut dalam masa pertumbuhan 
atau bakteri yang masih remaja dari pada pada bakteri yang sudah 
dalam fase istirahat. Mikroorganisme yang persister atau sedang 
mempertahankan hidup akan mengalami sistem metabolisme yang 
nonaktif sehingga saat bersentuhan dengan senyawa antibakteri 
mikroorganisme ini akan bertahan lama dan masih tetap hidup, 
meskipun pada mulanya bakteri tersebut sangat sensitif terhadap 
senyawa antibakteri yang diujikan. 
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2.5.3 Metode Pengujian Antibakteri 
Metode pengujian antibakteri biasanya diukur secara in vitro untuk 
melihat dan mengukur kemampuan dari senyawa antibakteri (Jawetz et 
al., 1996). Sensitivitas dari senyawa antibakteri dapat diuji dengan dua 
cara, yakni : 
a. Metode Difusi  
 Metode difusi adalah metode yang sering dilakukan untuk 
menguji efektifitas antibakteri oleh peneliti. Langkah kerjanya 
dengan menggunakan cakram yang direndam dalam senyawa 
antibakteri kemudian diinokulasikan kedalam cawan petri yang telah 
diinokulasi dengan bakteri kemudian diinkubasi, jika daya hambat 
terbentuk maka zona hambat akan terbentuk disekitar kertas cakram 
setelah proses inkubasi, selanjutnya keefektifan zat antibakteri dapat 
diukur dari diameter zona hambat yang terbentuk (Pratiwi, 2008). 
b. Metode Dilusi 
 Metode dilusi adalah metode yang menggunakan antimikroba 
dengan kadar konsentrasi yang menurun bertahap, dengan 
menggunakan media padat maupun cair. Media selanjutnya 
diinokulasi bakteri uji dan diinkubasi. Tahap selanjutnya zat 
antimikroba dengan konsentrasi yang optimal menghambat dan 
mematikan bakteri. Kelemahan dari metode dilusi adalah 
memerlukan waktu yang lebih lama dan dibatasi pada kondisi 
tertentu (Jawetz et al., 1996). 
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2.6 Sterilisasi 
 Sterilisasi adalah metode yang digunakan untuk membersihkan alat serta 
bahan yanga akan digunakan maupun telah digunakan dari makhluk makroskopis 
maupun mikroskopis. Terdapat 2 metode strerilisasi yakni metode sterilisasi 
secara fisik dan kimia, metode sterilisasi secara fisik yaitu metode sterilisasi yang 
menggunakan suhu panas untuk pembersihannya (Agoes, 2009). Contoh 
sterilisasi secara fisik yakni sterilisasi dengan uap panas dengan tekanan 1 atm 
suhu 121oC dengan waktu sekitar 10 – 15 menit, alat yang digunkan pada metode 
ini yakni autoklaf yang mampu membunuh endospore bakteri. Metode sterilisasi 
secra fisik lainnya yakni dengan memanfaatkan panas api pada bunsen yang 
mampu membunuh endospora bakteri dan jamur sehingga memiliki kemungkinan 
kecil untuk berkembangbiak lagi (Irianto, 2013). Metode sterilisasi secara kimia 
biasanya menggunakan bhan kimia sebagai pembersihnya seperti alkohol yang 
memiliki konsentrasi tinggi dan memiliki kemampuan membunuh bakteri, jamur 
dan mikroorganisme lainnya (Agoes, 2009).  
 
2.7 Media 
 Media adalah tempat pertumbuhan bakteri yang mengandung nutrisi 
sebagai medium pertumbuhan. Media Nutrient Agar (NA) merupan media non 
selektif yang dapat ditumbuhi berbagai jenis bakteri, sedangkan terdapat media 
selektif yang hanya dapat ditumbuhi beberapa jenis bakteri. Media sendiri harus 
mengandung berbagai nutrisi yang dapat mendukung pertumbuhan dan 
perkembanagan bakteri (Radji, 2011). Berdasarkan kandungan nutrisinya media 
dapat dibagi menjadi 4 jenis, diantaranya : 
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2.7.1 Media kompleks 
 Media yang tersusun dari komponen kimia yang tidak diketahui dan 
dipergunakan karena kebutuhan nutrisi pada mikroorganisme tertentu. 
2.7.2 Media sintetik 
Media yang komposisi penyusunnya sudah ditentukan dan diketahui 
2.7.3 Media selektif 
Media yang digunakan untuk membantu pertumbuhan 
mikroorganisme khusus (seleksi) dan menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme yang tidak diinginkan. 
2.7.4 Media diferensial 
Media yang dipakai untuk dapat membedakan dan mengidentifikasi 
kelompok-kelompok mikroorgenisme (Pratiwi, 2012). 
 
2.8 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 
Minimum (KBM) 
Nilai KHM dan KBM dapat menentukan daya antibakteri dari suatu 
senyawa uji terhadap pertumbuhan bakteri yang diujikan. Konsentrasi Hambat 
Minimun (KHM) adalah konsentrasi terkecil yang diperlukan untuk dapat 
menghambat pertumbuhan dari suatu bakteri. Aktivitas dari suatu zat antibakteri 
dapat mengakibatkan peningkatan bateriostatik menjadi bakteriosida jika kadar 
dari antibakterinya ditingkatkan melebihi kadar KHM yang telah diketahui 
(Forbes, 2007). 
Menentukan nilai KHM dan KBM pada suatu pengujian aktivitas 
antibakteri dapat menggunakan metode dilusi. Tahap pertama yang dilakukan 
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dalam pengujian KHM dan KBM yakni membuat seri pengenceran zat 
antibakteri dengan medium cair yang ditambahkan dengan bakteri uji. 
Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37o C. KHM ditentukan dengan 
adanya larutan uji antibakteri dengan kadar paling kecil yang terlihat lebih jernih 
dimana hal tersebut menandakan tidak adanya pertumbuhan bakteri. Untuk 
menentukan KBM semua larutan uji yang digunakan saat uji KHM diukur 
kembali dengan mengambil 1 ose kedalam media padat natrium agar (NA) tanpa 
penambahan antibakteri maupun bakteri kedalamnya, selanjutnya diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37o C. Konsentrasi terkecil yang tidak menunjukan 
pertumbuhan bakteri adalah konsentrasi terkecil yang mampu membunuh bakteri 
uji disebut KBM (Affandi et al.,2008). 
 
2.9 Spektrofotometer 
Spektrofotometer adalah salah satu teknik analisis fisika dan kimia yang 
pada dasarnya mengamati tentang atom atau molekul yang memiliki radiasi 
elektromagnetik pada panjang gelombang 280-780 nm (Mulja dan Suharman, 
1995). Instrumen spektrofotometer meliputi sumber tenaga radiasi yang stabil, 
suatu sistem yang tersusun oleh lensa-lensa, cermin, monokromator untuk 
mengubah radiasi, tempat cuplikan transparan, dan detector radiasi yang 
terhubung dengan pencatat (Sastrohamidjojo, 2001). 
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2.10 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian pernah dilakukan tentang pengaruh senyawa aktif pada 
suatu ekstrak terhadap bakteri patogen Streptococcus pneumoniae, sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Peneliti Tahun Hasil 
1. Kandungan Fenol dan 
sifat antibakteri dari 
berbagai jenis ekstrak 
produk gambir 
(Uncaria gambir 
Roxb). 
Radit 
Pambayun, 
Murdijati 
Gardjito, Slamet 
Sudarmadji, dan 
Kapti Rahayu 
Kuswanto 
2007 Hasilnya menunjukkan bahwa 
perbandingan etanol air (1:2) 
menghasilkan bahan terekstrak 
tertinggi tetapi kandungan fenolat total 
dan sifat antibakterinya lebih rendah 
dari pada kandungan fenolat dan sifat 
antibakteri bahan terekstrak 
menggunakan etil asetat. 
2. Efek Ekstrak Daun 
Sirih Merah (Piper 
crocatum Ruiz & Pav) 
Terhadap Pertumbuhan 
(Streptococcus 
pneumoniae) 
Inggrid Pratiwi, 
Irma Suswati 
2012 Hasil analisis regresi menunjukkan 
pemberian konsentrasi ekstrak daun 
sirih merah berpengaruh terhadap 
penurunan jumlah koloni bakteri 
sebesar R2= 47,1%. Hasil analisis 
korelasi sebesar -0,686 (p = 0.000) 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
daun sirih merah semakin berkurang 
jumlah koloni bakteri Streptococcus 
pneumoniae. 
3. Uji Aktivitas 
Antibakteri Ekstrak 
Etanol dan Ekstrak Air 
Kelopak Bunga Rosella 
(Hisbicus sabdariffa L) 
Terhadap Bakteri 
Streptococcus 
pneumoniae 
Oom komala, 
Reni Rosyanti, 
Muztabadihardja 
2013 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol dan ekstrak air rosella 
dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri S.pneumoniae diketahui dari 
zona hambat yang terbentuk. 
Konsentrasi 70% pada metode difusi 
ekstrak etanol dan ekstrak air rosella 
membentuk diameter zona hambat 
paling luas rata-rata 25,6 mm untuk 
ekstrak etanol dan 24,3 mm untuk 
ekstrak air rosella. Hasil konsentrasi 
hambat minimum dari ekstrak etanol 
rosella yang paling efektif adalah 
konsentrasi 1%. 
4. Aktivitas Senyawa 
Fenol Dalam Buah 
Mengkudu (Morinda 
citrifolia) Sebagai 
Antibakteri Alami 
Untuk Menghambat 
Bakteri Penyebab 
Masistis 
Theresia Ika 
Purwatiningsih, 
Yustina Yuni 
Suranindyah, 
dan Widodo 
2014 Hasil Penelitian Menunjukan terdapat 
kandungan senyawa fenol yang tinggi 
pada buah mengkudu yang matang 
sehingga ekstrak buah mengkudu dapat 
digunakan sebagai antibakteri celup 
puting yang aman untuk sapi. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
30 
 
 
5. Uji Aktifitas Antibakteri 
Ekstrak Etanol Akar 
Pepaya (Carica papaya) 
Terhadap Streptococcus 
pneumoniae dan Vibrio 
cholerae 
Samialhuda 
Rahmati Fitria 
2016 Ekstrak etanol akar pepaya tidak 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S. pneumoniae dan V. cholera. 
 
6. Uji Efektivitas 
Antibakteri Ekstrak 
Akar dan Eksudat 
Sigatal Hitam (Ficus 
septica Burm. Fil.) 
Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Staphylococcus 
aureus Rosenbach Dan 
Streptococcus 
pneumonia (Klein) 
Chester Penyebab 
Infeksi Saluran 
Pernafasan Akut (ISPA) 
Secara In Vitro 
Hartianto 
Hendro, Darwis 
Welly, dan 
Supriati 
Rochmah 
2017 Hasil dari uji efektivitas ekstrak sigital 
hitam memiliki efek daya hambat 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dan Streptococcus pneumoniae, yang 
terbukti dengan terbentuknya zona 
hambat disekitar kertas cakram. 
7. Uji Aktivitas 
Antibakteri Ekstrak 
Etanol Daun 
Dendawandaru 
(Eugenia uniflora L) 
Terhadap Streptococcus 
pneumonia dan Shigella 
dysentriae 
Munifah 
Wahyuddin, 
Sesilia R P, 
Apriliyani 
2017 Hasil pengujian diameter zona hambat 
pada pemberian bahan uji ekstrak 
dengan konsentrasi 2%, 4% dan 8% 
yang optimal terhadap bakteri 
Streptococcus pneumoniae yaitu 
konsentrasi 4%. 
8. Uji Daya Hambat 
Ekstrak Buah 
Belimbing Manis 
(Averrhoa carambola) 
Terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Streptococcus 
pneumoniae Secara In 
Vitro 
Rita risandi, aziz 
Djamal, 
Asterina 
2018 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak buah belimbing manis 
(Averrhoa carambola) dengan 
konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15% dan 
20% tidak memiliki daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Streptococcus pneumoniae. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) melalui tahapan penelitian dan 
pengujian eksperimental laboratorium. Buah dan daun tin yang digunakan pada 
penelitian ini yakni buah yang memiliki tingkat kematangan  sekitar 90% 
dengan ciri memiliki kulit buah yang berwarna kemerahan dan daun yang tidak 
terlalu muda maupun terlalu tua. Buah dan daun tin selanjutnya dikeringkan dan 
diekstraksi dengan metode maserasi 1 : 4 menggunakan pelarut metanol. Hasil 
ekstraksi selanjutnya diuji fitokimia kualitatif dan uji antibakteri dengan 
menggunakan metode difusi dengan pengulangan sebanyak 3 kali setiap 
konsentrasi, terdapat 11 konsentrasi yang berbeda. Setiap konsentrasi ekstrak 
yang menunjukan aktivitas antibakteri paling besar digunakan untuk pengujian 
selanjutnya yaitu uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan uji Konsentrasi 
Bunuh Minimum (KBM). Semua uji pada penelitian ini menggunakan 
konsentrasi ekstrak yang terdiri dari : 
K1 : 1% (10 mg/ml) 
K2 : 10% (100 mg/ml) 
K3 : 20% (200 mg/ml) 
K4 : 30% (300 mg/ml) 
K5 : 40% (400 mg/ml)  
K6 : 50% (500 mg/ml) 
K7 : 60% (600 mg/ml) 
K8 : 70% (700 mg/ml) 
K9 : 80% (800 mg/ml) 
K10 : 90% (900 mg/ml) 
K11: 100% (1000 mg/ml) 
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Penelitian tahap kedua yaitu uji KHM dan KBM yang memilki tujuan 
untuk mengetahui konsentrasi minimum dari kedua ekstrak yaitu buah dan daun 
tin yang optimal mampu menghambat dan membunuh bakteri uji. Percobaan 
diulang sebanyak 3 kali uji KHM dilakukan dengan menggunakan metode 
dilusi dengan tabung reaksi dengan media NB sedangkan uji KBM dilakukan 
menggunakan media padat Natrium Agar. 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai Februari 
2019 di Laboratorium Kimia Organik, Laboratorium Kimia Dasar, 
Laboratorium Oseanografi, dan Laboratorium Mikrobiologi Prodi Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 Persiapan          
         
2 
Pembuatan 
Proposal 
Skripsi           
         
3 
Seminar 
Proposal            
         
4 
Pengamatan 
di 
Laboratorium           
         
5 
Analisis Data            
         
6 
Pembuatan 
Draft Skripsi            
         
7 
Seminar 
Hasil 
Penelitian                 
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3.3 Bahan dan Alat Penelitian 
3.3.1 Bahan 
 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah dan 
daun tin (Ficus carica L.), metanol, aquades steril, DMSO 5%, FeCl3 
1%, paper disk, Media Nutrien Agar (NA), media Nutrien Borth (NB), 
ampicillin, biakan murni Streptococcus pneumoniae. 
3.3.2 Alat 
  Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas beaker, 
plastic wrap, corong, kertas saring, kaca pengaduk, stirrer, oven, 
timbangan analitik, rotary evaporator, gelas ukur, erlenmeyer, pisau, 
blender, ayakan, pipet tetes, aluminium foil, plastik autoklaf, autoklaf, 
jarum ose, rak tabung reaksi, vortex, tabung reaksi, bunsen, laminar air 
flow (LAF), inkubator, kapas lemak, cawan petri, jangka sorong, 
mikropipet, kertas label. 
 
3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Variabel tergantung 
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah penilaian zona hambat, 
KHM, dan KBM. 
3.4.2 Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak metanol buah dan daun 
tin. 
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3.4.3 Variabel moderator 
Variabel moderator pada penelitian ini adalah jumlah koloni bakteri 
yang tumbuh. 
3.4.4 Variabel kendali 
variabel kendali pada penelitian ini adalah pembuatan ekstrak, 
konsentrasi ekstrak yang dibuat, umur bakteri uji, banyaknya ulangan 
uji, suhu inkubasi uji antibakteri, jumlah bakteri yang diinokulasi 
kedalam media. 
3.4.5 Variabel rambang 
Variabel rambang pada penelitian ini adalah lama pembuatan ekstrak 
buah dan daun tin.  
3.4.6 Variabel Penganggu 
Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah kontaminasi pada 
media tumbuh bakteri. 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Preparasi Sampel 
 Sampel buah dan daun tin dipotong kecil-kecil dengan pisau, 
kemudian dikeringkan dengan mengunakan oven dengan suhu 60oC 
selama 5 hari. Sampel kemudian dihaluskan dengan menggunakan 
blander hingga halus menjadi serbuk. 
3.5.2 Ekstraksi Buah dan Daun Tin 
 Serbuk buah tin dan daun tin ditimbang dengan timbangan analitik 
sebanyak 100 gram. masing-masing serbuk dimasukkan kedalam gelas 
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beker kemudian direndam dengan menggunakan perbandingan pelarut 
metanol sebanyak 1 : 4. Pengadukan dilakukan 2x dalam sehari selama 
10 menit menggunakan stirrer. Maserasi  dilakukan selama 3x24 jam 
menggunakan suhu ruang, selanjutnya antara filtrat dan residu dipisah 
dengan corong dan kertas saring. filtrat yang sudah terkumpul 
dipekatkan dengan rotary evaporator. Suhu yang pada rotary 
evaporator diatur dengan suhu 55oC hingga ekstrak menjadi pekat. 
3.5.3 Uji Fitokima Kualitatif 
a. Uji Flavonoid 
 Ekstrak buah dan daun tin masing dimasukkan kedalam 
tabung reaksi kemudian dilarutkan dengan metanol 2 ml masing-
masing larutan diambil dan dimasukkan kedalam tabung reaksi 
kemudian ditetesi dengan larutan FeCl3 1% (1 g FeCl3 dalam 100 mL 
aquades). Terdeteksinya kandungan flavonoid dalam larutan 
ditandai dengan terjadinya perubahan warna pada larutan setelah 
ditetesi menjadi hijau, merah, hitam pekat, biru, atau ungu 
(Agustina, 2017). 
b. Uji Tanin 
 Ekstrak buah dan daun tin masing-masing dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi kemudian ditetesi dengan larutan FeCl3 1%. 
Terdeteksinya kandungan tanin dalam larutan dengan terjadinya 
perubahan warna pada larutan setelah ditetesi menjadi hijau 
kehitaman atau biru tua (Utami, 2014). 
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c. Uji Fenol 
 Ekstrak buah dan daun tin masing-masing ditimbang 
sebanyak 30 mg dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 
ditetesi dengan larutan FeCl3 1%  sebanyak 10 tetes. Terdeteksinya 
kandungan fenol dalam larutan dengan terjadinya perubahan warna 
pada larutan setelah ditetesi menjadi hijau, merah, hitam pekat, biru, 
atau ungu (Harborne, 1987). 
3.5.4 Peremajaan Bakteri Streptococcus pneumoniae 
 Media Nutrien Agar (NA) dipanaskan hingga mencair, kemudian 
dituangkan kedalam cawan petri dibiarkan hingga padat. Biakan murni 
bakteri Streptococcus pneumoniae digores dengan jarum ose kemudian 
diinokulasikan keatas media NA yang telah memadat secara zigzag. 
Media yang telah diinokulasikan dengan bakteri kemudian diinkubasi 
selama 24 jam hingga bakteri tumbuh dan selanjutnya bakteri siap 
diujikan. 
3.5.5 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Uji Antibakteri 
 Ekstrak metanol buah tin dan daun tin ditimbang pada timbangan 
analitik masing-masing sesuai dengan konsetrasi yang digunakan, 
kemudian ekstrak dimasukkan kedalam botol fial kemudian dilarutkan 
dengan 10 ml larutan DMSO 5%. Pembuatan konsentrasi dihitung 
sebagai berikut : 
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K1 : 1% (10 mg/ml) 
K2 : 10% (100 mg/ml) 
K3 : 20% (200 mg/ml) 
K4 : 30% (300 mg/ml) 
K5 : 40% (400 mg/ml)  
K6 : 50% (500 mg/ml) 
K7 : 60% (600 mg/ml) 
K8 : 70% (700 mg/ml) 
K9 : 80% (800 mg/ml) 
K10 : 90% (900 mg/ml) 
K11: 100% (1000 mg/ml) 
3.5.6 Uji Aktivitas Antibakteri 
 Media NA (Nutrien Agar) dipanaskan terlebih dahulu hingga cair, 
media NA dituangkan kedalam cawan petri sebanyak 20 ml 
dicampurkan dengan 200 µl suspensi bakteri yang telah diukur dengan 
spektrofotometer gelombang cahaya sebesar 600 nm dengan hasil 
absorbansi sebesar 0.1, kemudian media digoyang seperti angka 8 
dengan pelan hingga homogen dan dibiarkan memadat. Kertas cakram 
dengan diameter 5 mm direndam pada ekstrak buah dan daun tin yang 
telah diencerkan sesuai konsentrasi yang akan diuji dan pada kontrol. 
Kertas cakram diletakkan pada permukaan media menggunakan pinset 
steril. Diinkubasi selama 24 jam di dalam inkubator dengan suhu 37o C 
sampai zona hambat terbentuk. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan pengulangan 3 kali. Zona hambat yang terbentuk diukur dengan 
jangka sorong untuk menetukan aktivitas antibakteri, luas dari zona 
hambat yang terbentuk diukur dengan rumus : 
Zona Hambat = Zona Keseluruhan - Diameter Cakram. 
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3.5.7 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan dengan 
metode dilusi atau dengan pengenceran yaitu bakteri ditanam pada 
media cair Nutrien Borth (NB) yang diletakkan pada tabung reaksi. 
Pertama disiapkan tabung reaksi sebagai media uji biasa dan media 
kontrol positif dan kontrol negatif. Kontrol positif diisi dengan 1 ml NB 
dan 1 ml susupensi bakteri Streptococcus pneumoniae dan pada control 
negatif diisi dengan 1 gram ekstrak masing-masing buah dan daun tin 
dan 1 ml NB. Pada tabung reaksi lain diisi dengan 1 ml NB steril dan 
ditambahkan 0,5 ml suspensi bakteri Streptococcus pneumoniae dan 
masing-masing konsentrasi ekstrak buah dan daun tin yang telah teruji 
memiliki aktivitas antibakteri optimal masing-masing dilakukan 
pengulangan 3 kali. Absorbansi diukur dengan cara diambil larutan 
secara aseptis dan diukur dengan panjang gelombang 600 nm pada 
spectrophotometer. diinkubasi pada inkubator dengan suhu 37oC selama 
24 jam. Divortex supaya homogen dan diuji kembali nilai 
absorbansinya. Nilai KHM diukur dengan rumus :  
KHM = OD setelah diinkubasi - OD sebelum diinkubasi 
(Rahmawati, 2014). 
3.5.8 Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
 Penentuan nilai uji KBM pertama seluruh larutan dari uji KHM 
diuji ulang dengan mengambil 1 ose dari masing-masing larutan uji 
kemudian ditanam pada media pada agar NA (Nutrien Agar). Seluruh 
biakan diinkubasi selama 24-48 jam dalam suhu 37oC. setelah masa 
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inkubasi dapat dibaca hasilnya melihat dari pertumbuhan bakteri pada 
media. Konsentrasi media yang tidak menunjukan pertumbuhan bakteri 
adalah KBM, yakni konsentrasi terkecil yang mampu membunuh 
bakteri uji (Affandi et al., 2008). 
 
3.6 Analisis Data 
  Data yang diperoleh dari penelitian ini yakni berupa hasil dari uji 
aktivitas antibakteri ekstrak buah dan daun tin berupa diameter zona hambat 
diuji dengan Uji Normalitas dan Homogenitas, selanjutnya untuk mengetahui 
adanya perbedaan rerata dan pengaruh diuji dengan Uji Kruskall Wallis jika 
hasilnya menunjukan ada beda rerata dan pengaruh dilanjutkan dengan Uji 
Mann Whitney untuk mengetahui adanya beda setiap konsentrasi perlakuan. 
Hasil uji KHM ekstrak buah dan daun tin yang berupa nilai absorbansi sebelum 
dan sesudah inkubasi masing-masing diuji dengan Uji T Sampel Berpasangan 
untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. 
Dan untuk hasil KBM berupa kemampuan tumbuh bakteri ditampilkan dalam 
bentuk tabel selanjutnya diolah sesuai dengan hasil yang diperoleh dari 
penelitian.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Identifikasi Tanaman 
Hasil pengujian dan identifikasi yang dilakukan pada bulan Maret di Kebun 
Raya Purwodadi Pusat Penelitian Botani, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI), Purwodadi menunjukan bahwa jenis tanaman yang digunakan sebagai 
bahan penelitian ini adalah tanaman tin (Ficus carica L) (gambar 4.1). berdasarkan 
dasar identifikasi dan ciri-ciri morfologi sebagai berikut : 
 
 
   
   Gambar 4.1 Tanaman tin (Ficus carica L.) 
   Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
4.1.1 Akar 
Akar tanaman tin memiliki ciri berserat yang tersebar hingga tiga 
kali dari diameter tajuk tanaman, merupakan akar yang dangkal, dan tunjang 
(Flaishman et al., 2008). 
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4.1.2 Tunas 
Tanaman tin bertunas terminal dan memiliki 4-5 daun primodial 
yang berkembang terus selama masa pertumbuhan. Tunas tanaman tin 
memanjang dan biasanya berasal dari meristem apikal yang selanjutnya 
akan menghasilkan daun dan bunga (Flaishman et al., 2008). 
 
4.1.3 Buah 
Buah tanaman tin (gambar 4.2) tumbuh pada tunas lateral pada daun, 
periode awal tumbuh didominasi dengan berkembangnya ukuran diameter 
dan berat, pada tahap kedua ditandai dengan kematangan yang diakumulasi 
adanya gula, sedangkan pada tahap ketiga dikarakteristikan dengan 
cepatnya pertumbuhan diameter buah, kematangan, banyaknya kandungan 
air dan gula (Flaishman et al., 2008). 
 
 
        Gambar 4.2 Buah Tanaman tin (Ficus carica L.) 
        Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018 
 
4.1.4 Daun 
Daun tanaman tin (gambar 4.3) merupakan daun yang sederhana, 
memiliki tekstur yang kasar dengan panjang daun 6-18 cm dan lebar 5-15 
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cm. Bentuk tulang daun lateral pertama lurus yang menyudut terhadap ibu 
tulang daun dipangkal dengan pola tiga cabang (tri-veined). Kuncup diujung 
ranting yang dilindungi oleh sepang daun yang mudah gugur dan saat gugur 
membekaskan getah putih bebentuk cicin pada ranting (Flaishman et al., 
2008). 
 
 
        
         Gambar 4.3 Daun Tanaman tin (Ficus carica L.) 
         Sumber : Flaishman et al., 2008 
 
4.1.5 Batang 
Batang tanaman tin memiliki sensitifitas terhadap panas dan sinar 
matahari, kerusakan yang terjadi biasanya ditandai dengan adanya bercak-
bercak putih. Batang muda biasanya memiliki warna hijau muda dan akan 
berubah warna menjadi cokat kelabu jika tua. Jika mengalami luka batang 
biasanya menghasilkan getah berwarna putih yang bersifat toksik. Tinggi 
tanaman tin bisa mencapai 3-10 m dengan batang yang memiliki banyak 
percabangan (Flaishman et al., 2008). 
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4.2 Hasil Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder Buah dan Daun Tin (Ficus 
carica L.) 
Hasil uji fitokimia secara kualitatif dengan metode skrining fitokimia 
terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid, fenol, dan tanin yang 
ada dalam ekstrak buah dan daun tin (Ficus carica L.) dapat dilihat pada tabel 4.1 
berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Buah dan Daun Tin (Ficus carica L) 
 
Ekstrak Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 
Flavonoid Fenol Tanin 
Buah Tin + + - 
Daun Tin + + + 
Keterangan : (+) Terdapat kandungan Senyawa 
  (-) Tidak Terdapat Kandungan Senyawa. 
 
Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah dilakukan pada tabel 4.1 dapat 
diketahui ekstrak buah dan daun tin (Ficus carica L.) keduanya menunjukan hasil 
positif mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid dan fenol, untuk 
kandungan senyawa tanin pada ekstrak buah tin menunjukan hasil yang negatif, 
sedangkan pada ekstrak daun tin menunjukan hasil yang positif. Hal ini sesuai 
dengan sumber yang mengatakan bahwa didalam buah tin kering dan segar hanya 
terkandung asam fenolik, asam klorogenik, flavon, dan flavonol (F. Vallejo et al., 
2012), sedangkan untuk daun tin sendiri menurut Oliveira et al. (2010) mengatakan 
bahwa didalam daun tin terkandung senyawa kimia fenol, seskuiterpen, flavonoid, 
tanin, asam organik.  
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman memiliki 
berbagai peranan kerja salah satunya yakni sebagai zat antibakteri. Zat antibakteri 
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pada suatu organisme biasanya berbentuk metabolit sekunder pada golongan 
senyawa turunan fenol, polipeptida, alkaloid, dan terpen namun biasanya senyawa 
yang paling kuat sebagai antibakteri adalah senyawa turunan dari fenol seperti asam 
fenolat, flavonoid, dan tanin (Cowan, 1999).  
Kinerja senyawa fenol dan turunannya sebagai antibakteri yakni dapat 
menyebabkan denaturasi protein dan kematian sel yang juga dapat menyebabkan 
koagulasi protein dan merusak membran plasma, hal ini karena senyawa fenol dan 
turunannya memiliki sifat bakteriosidal dan bakteriostatik (Pelczar dan Chan, 
2008). Bakteriosidal merupakan mekanisme kerja antibakteri yang dapat 
membunuh sel bakteri, sedangkan bakteriostatik adalah mekanisme kerja 
antibakteri yang kerjanya hanya menghambat pertumbuhan sel bakteri namun tidak 
dapat membunuh bakteri tersebut (Dzen & Sjoekoer, 2003). 
Kinerja senyawa flavonoid sebagai antibakteri yakni dapat menggumpalkan 
protein yang terdapat pada ribosom. protein merupakan zat makanan berupa asam-
asam amino yang berfungsi sebagai pembangun dan pengatur bagi tubuh bakteri, 
meliliki peran dalam proses interkalasi atau ikatan hidrogen dengan menumpuk 
basa asam nukleat yang selanjutnya akan terjadi penggumpalan protein dan 
penghambatan proses pembentukan DNA dan RNA (Cushnie, 2005). Kemampuan 
flavonoid dalam merusak membran sel yakni flavonoid memiliki sifat lipofilik 
terhadap dinding sel, dimana sifat tersebut yang nantinya mampu merusak lapisan 
lipid pada bekteri dengan membentuk ikatan kompleks dengan dinding sel sehingga 
menyebabkan kerusakan membran sel (Sabir, 2005). 
Kinerja fenol sebagai senyawa antibakteri yakni memiliki kemampuan 
melakukan migrasi dari fase cair ke fase lipid yang ada pada membran sel bakteri 
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dan menyebabkan turunnya kemampuan permukaan membran sel (Rahayu, 2000). 
Senyawa fenol juga memiliki kemampuan mendenaturasi protein dan mengganggu 
fungsi membran sel sebagai lapisan yang selektif dan menyebabkan sel lisis, dengan 
mekanismenya membentuk ikatan kompleks dengan membran plasma sehingga 
membran plasma yang selektif akan membuka dan mengalami kebocoran (Jawetz, 
Ernest, Joseph, Melinick, & Edward, 1996). 
 Mekanisme kompleks fenol dalam menghambat bakteri sendiri yakni pada 
kadar rendah fenol akan membentuk ikatan hidrogen dengan protein yang ada pada 
dinding sel bakteri melalui proses absorbansi. Sehingga terbentuk ikatan kompleks 
protein-fenol meskipun dengan ikatan yang lemah tapi hal ini mengakibatkan 
terjadinya penguraian yang diikuti meleburnya fenol kedalam sel yang 
menyebabkan terjadinya proses denaturasi dan presipitasi protein. Jika kadar fenol 
tinggi maka dapat menyebabkan terjadinya koagulasi membran sel dan protein yang 
selanjutnya akan mengganggu permeabilitas membran sel bakteri sehingga 
menimbulkan kebocoran konstituen sel dan kematian bakteri (Handajani dan 
Regina, 2000; Adhiana, 2010; Tsucihia, 1999). 
Kinerja tanin dalam kemampuannya sebagai antibakteri yakni dengan 
mengaktifkan adhesi sel mikroba, serta mengaktifkan enzim, dan juga mengganggu 
metabolisme transport protein pada lapisan sel yang dalam (Cowan, 1998). 
Senyawa tanin juga mampu menggangu kinerja polipeptida dinding sel, 
menyebabkan pembentukan dinding sel terganggu, menyebabkan sel bakteri 
menjadi pecah karena terjadi tekanan osmotik dan fisik, dan menyebabkan 
kematian pada bakteri (Sari et al., 2011). 
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4.3 Hasil Uji Daya Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Buah dan 
Daun Tin (Ficus carica L.) Terhadap Bakteri Patogen Streptococcus 
pneumoniae. 
 Uji kemampuan daya hambat dari esktrak buah dan daun tin (Ficus carica 
L.) terhadap pertumbuhan bakteri Steptococcus pneumoniae bakteri penyebab 
infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dilakukan menggunakan beberapa macam 
konsentrasi yakni mulai dari konsentrasi 1%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 
70%, 80%, 90%, dan 100%, dengan menggunakan perbandingan kontrol positif  
antibiotik ampicillin dan kontrol negatif dengan pelarut ekstrak yakni DMSO 5% 
steril. Hasil dari uji kemampuan daya hambat ekstrak buah dan daun tin (Ficus 
carica L.) terhadap pertumbuhan bakteri Steptococcus pneumoniae dapat dilihat 
pada tabel 5.2 berikut ini : 
Tabel 4.2 Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Metanol Buah dan Daun Tin 
(Ficus carica L.) Terhadap Bakteri Patogen Streptococcus pneumoniae 
Keterangan : K+ (Kontrol Posistif), K- (Kontrol Negatif). 
Pengukuran Zona Hambat 
Konsentrasi) 
Buah Tin Daun Tin 
D 
(mm) 
Kriteria Kekuatan 
D 
(mm) 
Kriteria Kekuatan 
1% 0.9 Lemah 0.6 Lemah 
10% 5 Lemah 2.4 Lemah 
20% 8.4 Sedang 7.3 Sedang 
30% 10.2 Sedang 8.3 Sedang 
40% 13.4 Kuat 9 Sedang 
50% 15.6 Kuat 9.3 Sedang 
60% 20 Kuat 10.4 Kuat 
70% 21.3 Sangat Kuat 12 Kuat 
80% 26.8 Sangat Kuat 12 Kuat 
90% 28.4 Sangat Kuat 21 Sangat Kuat 
100% 28.5 Sangat Kuat 23 Sangat Kuat 
K – DMSO 0 Lemah 0 Lemah 
K+ Ampicillin 23.3 Sangat Kuat 23.3 Sangat Kuat 
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 Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel 4.2 dapat diketahui luas zona 
hambat yang terbentuk pada uji daya hambat menggunakan kertas cakram dengan 
metode difusi dari masing-masing ekstrak menunjukan terdapat peningkatan luas 
zona hambat yakni dari konsentrasi ekstrak yang terendah sampai konsentrasi 
ekstrak yang paling tinggi. Hal ini sesuai dengan klasifikasi respon hambatan 
pertumbuhan mikroba pada tabel 4.3 dibawah ini : 
 
Tabel 4.3 Kategori Respon Hambatan Pertumbuhan Mikroba Berdasarkan 
Zona Hambat yang Terbentuk 
 
Diameter Zona Hambat Respon Hambatan 
≥ 21 mm Sangat Kuat 
11-20 mm Kuat 
6-10 mm Sedang 
< 5 mm Lemah 
 
Sumber: Susanto, Sudrajat, & R. Ruga (2012) 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 Hasil luas zona hambat yang terbentuk oleh kedua 
ekstrak metanol buah dan daun tin dapat dikategorikan memiliki kandungan 
senyawa antibakteri dengan daya hambat lemah untuk konsentrasi ekstrak yang 
paling rendah dan daya hambat yang sangat kuat untuk konsentrasi ekstrak yang 
paling tinggi dari masing-masing ekstrak. Hal ini bisa terjadi karena peningkatan 
konsentrasi dapat mempengaruhi daya hambat zat antibakteri pada masing-masing 
ekstrak, karena kadar senyawa aktif atau metabolit sekunder yang berperan sebagai 
zat antibakteri juga semakin banyak jika dibandingkan dengan konsentrasi rendah 
(Jawa, 2016). 
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Gambar 4.4 Perbandingan Luas Zona Hambat Yang Terbentuk Antara 
Ekstrak Metanol Buah Tin (a) Dan Daun Tin (b) (Ficus carica L.) 
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa masing-masing 
ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.) memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri pada bakteri patogen Streptococcus pneumoiae, ditunjukan dengan 
adanya zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram pada uji daya hambat 
yang telah dilakukan, dengan waktu inkubasi selama 24 jam dengan suhu inkubasi 
37o C. Hasil perbandingan zona hambat yang telah terbentuk pada masing-masing 
ekstrak dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini : 
 
 
Gambar 4.5 Perbandingan Hasil Zona Hambat Yang Terbentuk Dari 
Ekstrak Metanol Buah Dan Daun Tin (Ficus carica L.) 
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 Hasil perbandingan zona hambat pada ekstrak metanol buah dan daun tin 
(Gambar 4.5) menunjukan hasil yang berbeda pada setiap konsentrasi yang sama 
antara ekstrak metanol buah dan daun tin, dimana luas zona hambat yang dihasilkan 
ekstrak metanol buah tin lebih besar pada semua konsentrasi jika dibandingkan 
dengan luas zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak daun tin. Perbedaan luas 
zona hambat yang dihasilkan oleh kedua ekstrak dapat disebabkan oleh perbedaan 
jenis dan kadar kandungan metabolit sekunder yang berperan sebagai senyawa 
antibakteri yang terdapat pada ekstrak.  
 Meskipun kandungan metabolit sekunder yang berperan sebagai antbakteri 
pada buah tin hanya terdapat fenol dan flavonoid jika dibandingkan dengan daun 
tin yang mengandung fenol, flavonoid, dan tanin, namun dapat diketahui bahwa 
kandungan fenol buah tin (Ficus carica L.) sangatlah tinggi jika dibandingkan 
dengan makanan dan minuman mengandung fenol yang biasa dikonsumsi, yakni 
sebesar 1,090-1,110 mg/100g buah segar (Vinson JA et al., 2005). Senyawa fenol 
merupakan salah satu senyawa yang bersifat antibakteri, dengan kinerjanya yang 
dapat merusak dinding sel bakteri sehingga berpotensi sebagai antibakteri alami 
pada bakteri yang bersifat pathogen (Anwariyah (2011; Pelczar dan chan, 2008). 
 Data hasil dari zona hambat aktivitas antibakteri selanjutnya dianalisis 
secara statistik menggunakan SPSS 16. Pengujian statistik diawali dengan menguji 
data dengan uji normalitas Shaphiro-Wilk dengan hasil yang didapatkan dari uji 
normalitas berdistribusi normal dengan nilai p value yang didapat dari ekstrak buah 
tin sebesar 0.563 (> 0.05) pada ekstrak daun tin sebesar 0.302 (> 0.05). kemudian 
diuji dengan uji homogenitas dengan hasil p value yang didapat sebesar 0.037 (> 
0.05) dengan hasil tersebut data dinyatakan tidak memiliki varian yang sama atau 
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data tidak homogen sehingga data tidak dapat diuji dengan uji Two Way Anova dan 
sebagai alternatif data diuji dengan uji non parametrik yakni uji Kruskall-Wallis. 
  Uji Kruskall-Wallis untuk mengetahui adanya perbedaan rerata dan 
pengaruh setiap konsentrasi yang diujikan. Nilai p value yang didapat dari uji 
Kruskall-Wallis ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.) keduanya 
sebesar 0.001 (> 0.05) yang menandakan bahwa terdapat perbedaan rerata dan 
pengaruh pada setiap konsentrasi dari kedua ekstrak metanol buah dan daun tin 
(Ficus carica L.). Karena hasil dari uji Kruskall-Wallis menunjukan adanya 
perbedaan maka data diuji statistik kembali dengan uji Mann-Whitney untuk 
melihat konsentrasi mana yang memiliki perbedaan yang signifikan pada kedua 
ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.). Hasil uji Mann-Whitney dari 
setiap konsentrasi ekstrak metanol buah tin (Ficus carica L.) dapat dilihat di tabel 
4.4 berikut : 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat Ekstrak Metanol Buah 
Tin (Ficus carica L.) 
Nilai Signifikasi Uji Mann Whitney Buah Tin 
Konsentrasi 1% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 
Kontrol + 0.046 0.05 0.046 0.046 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 
Kontrol - 0.034 0.037 0.034 0.034 0.037 0.037 0.037 0.037 0.037 0.037 0.034 
1% 1 0.046 0.043 0.043 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.043 
10% 0.046 1 0.178 0.046 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 
20% 0.043 0.178 1 0.043 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.043 
30% 0.043 0.046 0.043 1 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.043 
40% 0.046 0.05 0.046 0.046 1 0.275 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 
50% 0.046 0.05 0.046 0.046 0.275 1 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 
60% 0.046 0.05 0.046 0.046 0.05 0.05 1 0.275 0.05 0.05 0.046 
70% 0.046 0.05 0.046 0.046 0.05 0.05 0.275 1 0.05 0.05 0.046 
80% 0.046 0.05 0.046 0.046 0.05 0.05 0.05 0.05 1 0.127 0.046 
90% 0.046 0.05 0.046 0.046 0.05 0.05 0.05 0.05 0.127 1 0.507 
100% 0.043 0.046 0.043 0.043 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.507 1 
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 Pada tabel 4.4 dari nilai p value uji Mann-Whitney diketahui rata-rata 
diameter zona hambat ekstrak metanol buah tin (Ficus carica L.) memiliki nilai p 
value yang berbeda pada setiap konsentrasi uji. Pada masing-masing hasil uji 
Mann-Whitney untuk konsentrasi yang terpaut sedikit konsentrasinya nilai p value 
menunjukan nilai >0.0 5. Hal ini menunjukan bahwa diameter zona hambat yang 
yang dihasilkan tidak berbeda secara signifikan. Sebaliknya semakin besar 
perbedaan konsentrasi nilai p value menunjukan nilai <0.05 yang berarti adanya 
perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk antara kedua konsentrasi tersebut. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi perbandingan konsentrasi uji 
maka dapat berpengaruh terhadap diameter zona hambat yang terbentuk, 
selanjutnya hasil uji Mann-Whitney dari setiap konsentrasi ekstrak metanol daun tin 
(Ficus carica L.) dapat dilihat di tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Uji Mann-Whitney Diameter Zona Hambat Ekstrak Metanol 
Daun Tin (Ficus carica L.) 
Nilai Signifikasi Uji Mann Whitney Daun Tin 
Konsentrasi 1% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 
Kontrol + 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 0.05 0.077 0.827 
Kontrol - 0.121 0.037 0.037 0.037 0.037 0.037 0.037 0.034 0.037 0.037 0.037 
1% 1 0.083 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 0.05 0.05 0.05 
10% 0.05 1 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 0.05 0.05 0.05 
20% 0.05 0.05 1 0.5 0.275 0.184 0.05 0.046 0.05 0.05 0.05 
30% 0.05 0.05 0.5 1 0.827 0.376 0.05 0.046 0.05 0.05 0.05 
40% 0.05 0.05 0.275 0.827 1 0.658 0.127 0.046 0.05 0.05 0.05 
50% 0.05 0.05 0.184 0.376 0.685 1 0.513 0.105 0.077 0.05 0.05 
60% 0.05 0.05 0.05 0.05 0.127 0.513 1 0.268 0.184 0.05 0.05 
70% 0.046 0.046 0.046 0.046 0.046 0.105 0.268 1 0.817 0.046 0.046 
80% 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.077 0.184 0.817 1 0.05 0.05 
90% 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 0.05 1 0.564 
100% 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.046 0.05 0.564 1 
  
 Hasil Uji statistik non parametrik Mann-Whitney pada tabel 4.5 nilai 
diameter zona hambat ekstrak metanol daun tin (Ficus carica L.) memiliki rerata  p 
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value >0.05 pada konsentrasi uji yang berbeda setingkat. Hal ini menunjukan bahwa 
diameter zona hambat yang terbentuk tidak berbeda secara signifikan. Sebaliknya 
semakin besar perbedaan konsentrasi uji maka nilai p value < 0.05 yang 
menunjukkan adanya perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk antara kedua 
konsentrasi tersebut. Pada hasil uji beda Mann-Whitney kelompok kontrol positif 
Ampicillin menunjukan nilai p value >0.05 terhadap konsentrasi 90% dengan nilai 
p value 0.077 dan konsentrasi 100% dengan nilai p value. 0.82. Berarti diantara 
kedua konsentrasi memiliki diameter zona hambat yang tidak berbeda secara 
signifikan. Hasil uji beda Mann-Whitney kelompok kontrol negatif DMSO 
menunjukan nilai p value >0.05 terhadap konsentrasi terendah 1% dengan nilai p 
value sebesar 0.121 yang menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
diameter zona yang terbentuk dari kedua konsentrasi. 
 Hasil uji beda Mann-Whitney yang telah diperoleh menunjukan bahwa 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diujikan mempengaruhi besarnya zona 
hambat yang terbentuk. Kandungan senyawa antibakteri pada ekstrak juga dapat 
mempengaruhi zona hambat yang terbentuk pada saat perlakuan, Hal ini bisa terjadi 
karena semakin rendahnya konsentrasi ekstrak maka jumlah senyawa metabolit 
sekunder yang berperan sebagai zat antibakteri pada ekstrak semakin sedikit 
sehingga kemampuan dalam menghambat bakteri juga lemah (Ajizah, 2004). 
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4.4 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Metanol Buah dan Daun Tin (Ficus carica L.) Terhadap Bakteri 
Patogen Streptococcus pneumoniae. 
 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari esktrak buah dan daun tin 
(Ficus carica L.) terhadap pertumbuhan bakteri patogen Steptococcus pneumoniae 
bakteri penyebab infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dilakukan menggunakan 
beberapa macam konsentrasi, yakni mulai dari konsentrasi 1%, 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%.  Menggunakan perbandingan kontrol 
positif dengan antibiotik ampicillin, suspensi bakteri dan kontrol negatif dengan 
ekstrak buah dan daun tin. Pengukuran nilai KHM dilakukan dengan metode 
spektrofotometer untuk mendapatkan hasil akurat dengan mengukur nilai 
absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi dengan menggunakan spektrofotometer 
(Astuningsih, 2014).  
 Hasil dari uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol buah 
dan daun tin (Ficus carica L.) terhadap pertumbuhan bakteri Steptococcus 
pneumoniae selanjutnya diuji statistik dengan Uji T Sampel Berpasangan dan 
didapatkan nilai p value 0.00 baik ekstrak buah maupun daun tin. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai absorbansi secara signifikan dari 
perlakuan sebelum dan sesudah proses inkubasi. Nilai tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.6 berikut ini : 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Metanol 
Buah dan Daun Tin (Ficus carica L.) Terhadap Bakteri Patogen Streptococcus 
pneumoniae 
Konsentrasi/ 
ulangan (mm) 
Pengukuran Hasil Uji KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) 
Buah Tin Daun Tin 
Sebelum Sesudah Hasil Ket. Sebelum Sesudah Hasil Ket. 
1% 0.093 0.626 0.533 Naik 0.953 1.401 0.448 Naik 
10% 0.440 0.916 0.476 Naik 1.017 1.287 0.27 Naik 
20% 0.684 0.985 0.301 Naik 1.211 1.441 0.23 Naik 
30% 0.992 1.142 0.15 Naik 1.408 1.591 0.183 Naik 
40% 1.207 1.295 0.088 Naik 1.459 1.595 0.136 Naik 
50% 1.385 1.459 0.074 Naik 1.462 1.552 0.09 Naik 
60% 1.540 1.594 0.054 Naik 1.748 1.760 0.012 Naik 
70% 1.665 1.692 0.027 Naik 1.848 1.847 -0.001 Turun 
80% 1.834 1.832 -0.002 Turun 1.870 1.868 -0.002 Turun 
90% 1.905 1.891 -0.014 Turun 1.986 1.980 -0.006 Turun 
100% 1.921 1.907 -0.014 Turun 1.998 1.984 -0.014 Turun 
K- BT 50% 1.953 1.953 0 Stabil - - - - 
K- DT 50% - - - - 1.988 1.988 0 Stabil 
K+ Ampicilin 1.999 1.890 -0.109 Turun 1.999 1.890 -0.109 Turun 
K+ Bakteri 0.082 0.720 0.638 Naik 0.082 0.720 0.638 Naik 
Keterangan: Turun = Hasil absorbansi setelah inkubasi < hasil absorbansi sesudah inkubasi,  
     Naik = Hasil absorbansi setelah inkubasi > hasil absorbansi sesudah inkubasi,  
     Stabil = Hasil absorbansi setelah inkubasi = hasil absorbansi sesudah inkubasi,  
     K+ : kontrol positif, K- : control negatif. 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian Kadar Hambat Minimum (KHM) 
dengan menggunakan metode pengukuran kuantitatif spektrofotometer. 
Menunjukan hasil uji ekstrak metanol buah tin mengalami kenaikan nilai 
absorbansi pada konsentrasi 1% - 70% dan mengalami penurunan nilai absorbansi 
pada konsentrasi 80% - 100% setelah dilakukan masa inkubasi selama 24 jam. 
Sedangkan pada ekstrak metanol daun tin terjadi kenaikan nilai absorbansi pada 
konsentrasi 1% - 60% dan mengalami penurunan nilai absorbansi pada konsentrasi 
70% - 100% setelah masa inkubasi selama 24 jam.  
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Gambar 4.6 Grafik Nilai Absorbansi Uji KHM 
 
 Kenaikan dan penurunan nilai absorbansi tersebut terjadi karena adanya 
aktivitas pertumbuhan dan kematian bakteri yang dipangaruhi oleh ekstrak uji. 
Hasil yang didapatkan pada uji KHM kedua ekstrak menunjukkan bahwa semakin 
tingginya konsentrasi ekstrak yang diberikan maka nilai absorbansi setelah inkubasi 
semakin menurun. Sebaliknya semakin rendah konsentrasi ekstrak yang diberikan 
maka nilai absorbansinya juga semakin naik. Hal ini menandakan bahwa masih ada 
aktivitas pertumbuhan bakteri pada media uji. Perbedaan pengaruh yang dihasilkan 
pada setiap konsentrasi bisa terjadi karena semakin rendahnya konsentrasi ekstrak 
maka jumlah senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai zat antibakteri 
pada ektstrak semakin sedikit sehingga kemampuan dalam menghambat bakteri 
juga lemah (Ajizah, 2004). 
 Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dari kedua ekstrak yakni pada konsentrasi 80% untuk ekstrak metanol buah 
tin dan konsentrasi 70% untuk ekstrak metanol daun tin (Ficus carica L.) yang 
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ditetapkan sebagai konsentrasi hambat minimum (KHM). Hasil penentuan nilai 
konsentrasi hambat minimum yang berbeda dari kedua ekstrak disebabkan adanya 
perbedaan kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai antibakteri pada kedua 
ekstrak. Pada buah tin sendiri terkandung senyawa turunan fenolat, antosianin (O. 
C aliskan & A. Aytekin Polat, 2011), sedangkan senyawa kimia yang terdeteksi 
pada daun tin adalah fenol, seskuiterpen, flavonoid, tanin, asam organik (Oliveira 
et al., 2010). coumarin, sterol, saponin (Nebedum, Udeafor, & Okeke, 2010). 
 
4.5 Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
Metanol Buah dan Daun Tin (Ficus carica L.) Terhadap Bakteri Patogen 
Streptococcus pneumonia. 
 Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui konsentrasi terkecil yang mampu membunuh bakteri patogen 
Streptococcus pneumoniae pada ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica 
L.). Pada uji konsentrasi bunuh minimum konsentrasi ektrak yang digunakan yaitu 
1%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%, dengan 
menggunakan perbandingan kontrol positif yakni antibiotik ampicillin, suspensi 
bakteri dan kontrol negatif dengan ekstrak buah dan daun tin. Hasil dari uji 
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus 
carica L.) terhadap pertumbuhan bakteri Steptococcus pneumoniae dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut ini : 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Metanol 
Buah dan Daun Tin (Ficus carica L.) Terhadap Bakteri Patogen 
Streptococcus pneumoniae 
Pengukuran Hasil Uji KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) 
Konsentrasi/ 
ulangan (mm) 
Buah Tin Daun Tin 
1 2 3 1 2 3 
1% + + + + + + 
10% + + + + + + 
20% + + + + + + 
30% + + + + + + 
40% + + + + + + 
50% + + + + + + 
60% + + + + + + 
70% + + + + + + 
80% + + + + + + 
90% + + + + + + 
100% - - - - - - 
Kontrol + - - - - - - 
Kontrol - + + + + + + 
Keterangan : (+) tanda positif adalah ada pertumbuhan bakteri, (-) tanda negatif adalah  
tidak adanya pertumbuhan bakteri. 
  
 Berdasarkan hasil uji Konsentrasi Bunuh Minimum pada tabel 4.7 diketahui 
bahwa konsentrasi yang dapat dikatakan sebagai KBM adalah konsentrasi 100% 
pada kedua ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.). Penentuan tersebut 
ditandai dengan tidak adanya koloni bakteri yang tumbuh pada media dengan 
penambahan konsentrasi ekstrak 100%, sedangkan pada konsentrasi ekstrak 
dibawah 100% terlihat adanya pertumbuhan bakteri yang berkoloni dan berwarna 
putih keruh (Gambar 4.7 (a)). Nilai KBM pada konsentrasi yang tinggi bisa terjadi 
karena konsentrasi ekstrak uji yang tinggi berpengaruh terhadap jumlah senyawa 
metabolit sekunder yang ada didalam ekstrak. Dimana metabolit sekunder yang 
terkandung tersebut berperan sebagai senyawa antibakteri, sehingga semakin tinggi 
konsentrasi maka kandungan senyawa semakin banyak dan kemampuan dalam 
menghambat bakteri semakin kuat (Ajizah, 2004).  
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Gambar 4.7 Perbandingan Hasil Uji KBM Yang Terbentuk Antara 
Konsentrasi Rendah (a) Dan Konsentrasi Tinggi (b) 
 
 Pada hasil uji KBM yang telah dilakukan dapat diketahui kedua ekstrak 
buah dan daun tin (Ficus carica L.) memiliki kemampuan yang sama dalam 
membunuh bakteri patogen Streptococcus pneumoniae hal ini dapat terjadi karena 
pada kedua ekstrak memiliki kandungan senyawa turunan fenol yang cukup tinggi. 
menurut penelitian yang telah ada diketahui tanaman tin mengandung senyawa 
turunan fenol yakni polifenol, flavonoid, tanin, dan antosianin yang memiliki 
kemampuan sebagai zat antibakteri (Essid et al., 2015; Jeong et al., 2009; Aref et 
al., 2011; B. Saleh & Al Mariri, 2015; Basualdo et al., 2007; Aref et al., 2010; 
Rashid et al., 2014). 
 Tiga pengujian yang telah dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak metanol buah dan daun tin (Ficus carica L.) yakni uji diameter zona hambat 
metode difusi kertas cakram, konsentrasi hambat minimum (KHM), dan 
konsentrasi bunuh minimum (KBM). Ketiga uji tersebut memiliki hasil uji 
antibakteri yang tidak berbeda secara signifikan. Ekstrak metanol buah dan daun 
tin (Ficus carica L.) diketahui sama-sama dapat membunuh bakteri pada 
a b 
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konsentrasi ekstrak yang tinggi dan konsentrasi yang optimal dapat membunuh 
bekteri patogen Streptococcus pneumoniae adalah pada konsentrasi uji paling tinggi 
100%. 
 
4.6 Integrasi Tentang Khasiat Buah dan Daun Tin (Ficus carica L.)  Sebagai 
Antibakteri 
 Tanaman merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki 
berjuta manfaat dan kegunaan bagi makhluk lainnya. Termasuk tanaman tin (Ficus 
carica L.) yang merupakan salah satu nama tanaman yang ada dalam Al Qur’an 
yakni terdapat pada QS At-Tin. Dalam QS At-Tin kata tin atau yang berarti tanaman 
tin memiliki makna yang tersembunyi, dimana kata tin diigunakan sebagai sumpah 
oleh Allah SWT. Sumpah Allah SWT terhadap makhluknya diyakini memiliki 
maksud dan tujuan yang tersirat, baik itu manfaat dari makhluk tersebut ataupun 
tujuan yang lainnya.  
 Penelitian yang telah dilakukan sebelummnya mengatakkan bahwa tanaman 
tin memiliki senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai obat dari berbagai 
macam penyakit. Senyawa tersebut diketahui seperti polifenol, flavonoid, dan 
antosianin yang memiliki kemampuan sebagai zat antibakteri, antioksidan, 
antivirus, antiinflamasi, hemostatik, hipoglikemik, hipoglikemik, 
hypocholesterolaemic, penekan kanker, dan efek anthelmintic (Essid et al., 2015; 
Jeong et al., 2009; Aref et al., 2011; B. Saleh & Al Mariri, 2015; Basualdo et al., 
2007; Aref et al., 2010; Rashid et al., 2014). Hadist shahih riwayat Imam Muslim  
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dari Jabir Bin Abdullah mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
 
ََّوَّ  َعَِّف للاَِّنْذِِأبََّأر َبَّ ِا  لاَّ ُاَوَدََّبْيِصُأَّاَذَِأفَّ، ٌاَوَدَّم اَدَِّّلُكِلَّجَّ ل … 
Artinya : 
“…Setiap penyakit pasti ada obatnya, apabila suatu obat tersebut cocok terhadapa 
suatu penyakit, maka penyakit tersebut akan sembuh dengan izin Allah ‘azza 
wajallah.” (HR. Muslim). 
 
Allah juga berfirman menceritakan tantang Nabi Ibrahim as dalam QS Asy Syu’ara 
ayat 80: 
َِّ ِْفْشَيَوُه َفَُّتِْضرَمَّاَذِاَو﴿٠٨﴾  
Artinya : 
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.”(QS Asy Syu’ara:80). 
 
 Pada hakikatnya Allah SWT menurunkan dan menciptakan suatu penyakit 
itu, bersamaan dengan Allah SWT menciptakan suatu penawar atau obatnya. 
Namun untuk mencapai kesembuhan dari suatu penyakit seorang hamba atau 
manusia juga harus berusaha karena sesungguhnya semua penyakit berasal dari 
Allah dan Allahlah yang berkuasa atas kesembuhannya.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kandungan senyawa 
metabolit sekunder ekstrak buah tin adalah fenol dan flavonoid, sedangkan pada 
ekstrak daun tin kandungan senyawa metabolit sekundernya adalah tanin, fenol, 
dan flavonoid. Ekstrak buah dan daun tin (Ficus carica L.) keduanya memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri patogen Streptococcus 
pneumoniae. Masing-masing konsentrasi dari variasi kedua jenis ekstrak tidak 
berbeda nyata dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen Streptococcus 
pneumoniae. Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dari buah tin didapatkan 
dari konsentrasi 80% sedangkan dari daun tin didapatkan dari konsentrasi 70%. 
Nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM) buah dan daun tin (Ficus carica L.) 
terdapat pada konsentrasi 100% yang mampu membunuh bakteri patogen 
Streptococcus pneumoniae. Konsentrasi yang optimal sebagai antibakteri dari 
ekstrak buah dan daun tin adalah konsentrasi 100%. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai : 
5.2.1  Uji Fitokimia kuantitatif pada ekstrak buah dan daun tin (Ficus carica L.) 
untuk mengetahui kadar senyawa dari kedua ekstrak yang terindikasi 
sebagai senyawa antibakteri. 
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5.2.2 Isolasi senyawa murni dari ekstrak buah dan daun tin (Ficus carica L.) 
yang aktif sebagai senyawa antibakteri. 
5.2.3 Penelitian lanjutan dengan menggunakan konsentrasi lebih tinggi dari 
konsentrasi optimal pada penelitian ini. 
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